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KOMAREEYAH SULONG. Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah di Daerah Konflik untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah 
Songserm Islam Seksha Pattani Thailand. Tesis. Yogyakarta: Jurusan Manajemen 
dan Kebijakan Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani Thailand, didalamnya mencakup deskripsi gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, upaya yang dilakukan kepala sekolah serta faktor 
pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksha. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan dan berdasarkan tujuannya termasuk penelitian deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi,melakukan penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan menggunakan pola berfikir induktif dengan menarik 
kesimpulan yang bersifat umum dari fakta – fakta khusus yang ada. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan menggubakan teori pedekatan 
kepemimpinan situasional.(2) Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan dengan meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran 
dengan mengadakan pelatihan – pelatihan, supervise dan evaluasi, memaksimalkan 
sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran dan menjalin kerjasama 
dengan masyarakat. (3) Faktor pendukung kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah adanya kepemimpinan kepala sekolah yang 
mampu menciptakan iklim kerjasama yang baik antar personel dalam pengelolaan 
bersama. Terjalinnya koordinasi dan kerjasama yang baik antar bidang pengelolaan 
serta kesadaran yang tinggi akan pentingnya peningkatan mutu pendidikan sekolah 
sehingga semua pihak bersatu dan bersama – sama untuk terus meningkatkan 
kemajuan sekolah. Adanya partisipasi guru dalam ikut serta bersama – sama 
meningkatkan kualitas diri maupun kinerja dalam lembaga, dukungan dari wali murid 
serta masyarakat umum yang diupayakan melalui hubungan mutualisme yang terjalin 
antara sekolah dan masyarakat. Sedangkan faktor penghambat kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah masih adanya guru yang 
mismatch, rendahnya motivasi belajar siswa, serta terhambatnya akses pendanaan 
yang disebabkan karena status sekolah yang swasta maupun karena latar belakang 
mayoritas siswa yang berasal dari kalangan menengah kebawah yang sehingga 
berdampak juga terhadap kurang seimbangnya gedung sekolah dengan siswa yang 
ada. 
 





KOMAREEYAH SULONG. Implementation of  School  Principal 
Leadership Style in Conflict Areas to Improve Education Quality in Songserm Islam 
Seksa School  Pattani ,Thailand. Thesis. Yogyakarta: Department of Management 
and Policy of Islamic Education Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. 
This study aims to investigate the School principal’s leadership style to the 
enhancement quality of educational at Songserm Islam  Seksa School  ,Pattani 
Thailand,  which included  description of  School principal's leadership style, the 
efforts of the School principal as well as the supporting factors and  barriers factors of  
School principal’s  leadership to improve the quality of educational in Songserm 
Islam Seksa School. 
This research used qualitative approach, based on its purpose including 
descriptive research; data collection is done by interview, observation, and 
documentation, data analysis is done by reducing, presenting data, and drawing 
conclusion using inductive method  by drawing  conclusion  from particular facts. 
The result shows that: (1) The School principal’s leadership style in 
improving the quality of education by embracing the theory of situational leadership 
approach. (2) The School principal’s leadership style has efforts to improve the 
quality of education by improving the professionalism of teachers in their learning 
process by conducting training, supervision and evaluation. Moreover to maximize in 
used instrument to support the learning process and establish cooperation with the 
community. (3) Factors supporting the School principal’s leadership in improving the 
quality of education it can be able to create a good cooperation among personnel in 
management, establishment of good coordination and cooperation in management 
areas and a high awareness about the importance of improving the quality of school 
education, so that all parties are unite and be together to continue improve school 
progressing. The participation of teachers in participating together to improves the 
quality it could help increasing quality of themselves too. As well as increasing in 
high performance in the institution, getting support from the guardian of the pupils 
and the general public in order to pursued through mutualism relationship between 
schools and society. While the barriers factors of School principal’s leadership style 
to improving the quality of education is still existence of teachers who mismatch, low 
motivation of student learning, as well as the financial barrier factor due to the status 
of private school lack of financial resources, the background majority of students are 
coming from middle and lower class until impact by lack of school building which is 
imbalance with the existing total amount of students 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh lembaga 
pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah 
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, misalnya 
pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan kompetensi guru 
melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan 
perbaikan sarana prasarana pendidikan, serta peningkatan mutu kepemimpinan 
sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum 
menunjukkan peningkatan, hanya sebagai sekolah, terutama di kota-kota sudah 
menunjuk peningkatan mutu pendidikan yang cukup memuaskan, namun 
sebagai lainnya masih memperhatikan. 
Terkait masalah tersebut, pemimpin memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia, baik sebagai individu, lingkungan keluarga, masyarakat 
maupun dalam kehidupan bernegara. Adapun sikap pemimpin meliputi (a) 
penampilan baik fisik maupun moral; (b) cara memutuskan; (c) dapat 
diandalkan; (d) daya tahan; (e) semangat; (f) inisiatif; (g) integritas; (h) adil; (i) 
berpengetahuan; (j) kesetiaan; (k) tegas; (l) hati-hati. Dari beberapa indikasi 
diatas gaya atau sikap pemimpin sangat dipengaruhi oleh berbagai jenis model 
kepemimpinan berdasarkan organisasi apa yang dipimpinnya, maksudnya 
model kepemimpinan dapat ditelaah dari berbagai sudut pandang dan 
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tergantung pada konsep gaya kepemimpinan yang menjadi dasar berpijaknya.
1
 
Begitu juga dengan seorang kepala sekolah dalam menjalankan tugas sebagai 
pemimpin, membutuhkan adanya gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 
pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku 
dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin 
yang dapat memengaruhi bawahannya. Perwujudan tersebut biasanya 
membentuk suatu pola atau bentuk tertentu.
 2
 
Upaya peningkatan mutu pendidikan sebuah lembaga pendidikan 
khususnya sekolah bukanlah tugas yang mudah, karena diperlukan kerja sama 
dan tim yang solid untuk mewujudkannya. Banyak permasalahan-
permasalahan yang menghambat dalam proses peningkatan mutu diantaranya, 
yaitu: Pertama, sikap mental para pengelola pendidikan baik yang memimpin 
maupun yang dipimpin. Kelompok yang dipimpin mau bergerak hanya karena 
perintah atasan, bukan adanya rasa tanggung jawab. Begitu juga yang 
memimpin, tidak memberikan motivasi dan memberi kepercayaan tetapi 
senang mendelegasikan wewenang. Kedua, tidak adanya tindak lanjut dari 
evaluasi dengan baik, tetapi tindak lanjutnya tidak dilaksanakan. Ketiga, adalah 
gaya kepemimpinan yang tidak sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. Pada 
umumnya pemimpin tidak mau menunjukkan pengakuan dan penghargaan 
terhadap keberhasilan kerja staf, sehingga menyebabkan staf bekerja tanpa 
adanya motivasi. Keempat, adalah kurangnya rasa memiliki para pelaksana 
                                                          
1
Muwahid Shulhan, Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru, (Yogyakarta: Teras, 2013), hal. 129.  
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Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 92.  
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pendidikan. Perencanaan strategis yang kurang dipahami para pelaksana serta 
komunikasi dialogis kurang terbuka menyebabkan pelaksanaan tugas menjadi 
terhambat. Semua ini menggambarkan bahwa prinsip melakukan suatu secara 
benar dari awal belum membudaya dan pelaksanaan tugas pada umumnya akan 
membantu sesuatu kegiatan, kalau sudah ada masalah yang timbul. Hal ini pun 
merupakan kendala cukup besar dalam peningkatan dan pengendalian mutu. 
3
 
Pada tahun 2006 sampai saat sekarang masih timbul banyak konflik 
antara etnis, budaya dan Agama di empat provinsi Thailand Selatan yaitu 
Pattani, Yala, Narathiwat dan Songkhla. Sehingga ada upaya dari pihak 
pemerintah Thailand untuk menyelesaikan konflik tersebut dengan membuat 
kebijakan khusus bagi provinsi yang terjadi konflik baik kebijakan hukum, 
politik, ekonomi, sosial maupun pendidikan. Khususnya dengan perubahan 
kebijakan dari pemerintahan Thailand membuat kebijakan pendidikan di empat 
provinsi Thailand Selatan yang juga ikut berubah dalam rangka penyelesaian 
konflik yang terjadi. 
Melalui kebijakan tersebut, penyelenggaraan pendidikan khususnya di 
empat provinsi Thailand Selatan mengalami berbagai masalah dan 
kemunduran. Hal tersebut dibuktikan melalui kebijakan untuk menjamin 
kesejahteraan dan keselamatan kepala sekolah, civitas sekolah, dan siswa di 
empat provinsi Thailand Selatan yang sedang terjadi konflik. Implementasi 
kebijakan tersebut yaitu perubahan sistem pendidikan sekolah selalu berubah 
                                                          
3
Hanafiah, M. Jusuf, dkk, Pengelolaan Mutu Total Pendidikan Tinggi, (Jakarta: Badan 
Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri, 1994), hal. 8.  
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sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam rangka resolusi konflik dan sekolah 
harus libur secara mendadak ketika terjadi konflik di sekitar sekolah. 
Permasalahan-permasalahan di atas bayak dihadapi oleh lembaga 
pendidikan khususnya Sekolah Songserm Islam Soksha (SSIS) sebagai salah 
satu lembaga pendidikan yang sudah diakui oleh Negara. Sekolah Songserm 
Islam Soksha  (SSIS) terletak di provinsi Pattani Thailand Selatan. Pada 
asalnya sekolah نابشلاةضهن atau Sekolah Songserm Islam Soksha (SSIS) 
terkenal di atas nama “Pondok Pekalan Jambu” yang telah didirikan oleh 
To’guru Kyai H. Ismail bin Abdulhamid. Sistem mengajar di pondok pada 
masa itu KH. Ismail bin Abdulhamid mengajar Kitab Tua dan al-Qur’an di atas 
masjid  dengan cara yang sederhana. Pelaksanaan sistem pendidikan di Sekolah 
Songserm Islam Soksha (SSIS) pada masa kini pendidikan agama dan umum 
dijalankan dibawah satu atap, namun pengelolaannya berjalan secara dualism 
yaitu dalam satu sekolah mempunyai dua administratif, dua kelompok tenaga 
edukatif, dua jenis kurikulum dan dua tujuan bagi siswa yang sama. 
Pelaksanaan sistem pendidikan di Sekolah Songserm Islam Soksha 
(SSIS) pendidikan agama dan umum dijalankan dibawah satu atap, namun 
pengelolaannya berjalan secara dualisme yaitu dalam satu sekolah mempunyai 
dua administratif, dua kelompok tenaga edukatif, dua jenis kurikulum dan dua 
tujuan bagi siswa yang sama. Pada hal tersebut akan timbil masalah jika 
pemimpinnya tidak bisa mengelolanya dengan baik. 
Dampak dari masalah sebelumya yang telah mengakibatkan penurunan 
mutu pendidikan di Sekolah Songserm Islam Soksha (SSIS) seperti Sosialisasi 
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tentang Penerimaan siswa baru belum tercapai sesuai dengan target yang 
ditentukan, perubahan kebijakan pendidikan dalam rangka resolusi konflik di 
Thailand Selatan, Jam Pelajaran di kurangi membuat guru tidak bisa mengajar 
secara optimal, kedisiplinan guru masih kurang baik, terdapat beberapa guru 
yang mengundurkan diri dan tidak kerjasama dengan pihak sekolah karena 
ingin menjadi pegawai negeri sipil yang mengajar di sekolah Negeri. 
Banyak orang bertanggapan bahwa mutu pendidikan, disamping 
dipengaruhi oleh kualitas guru dalam proses belajar mengajar, lengkap 
tidaknya fasilitas sekolah, juga dipengaruhi oleh kapasitas kepala sekolahnya. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin bagi semua siswa, guru dan pegawai, yang 
akan membawa ke arah mana sekolah yang dipimpinnya, apakah akan menjadi 
sekolah yang bermutu atau akan menjadi sekolah yang biasa-biasa saja. Proses 
kepemimpinan seorang kepala sekolah dituntut mempunyai gaya 
kepemimpinan sebagi salah satu cara membantu mejalankan tugas dan upaya 
peningkatan mutu pendidikan di sekolahnya. 
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi penting karena harus mejalani 
tugas sebagai pemberian motivasi kepada bawahan ketika ada perubahan 
sistem pendidikan dalam rangka resolusi konflik. Antara lain adalah kebijakan 
perubahan sistem pendidikan sekolah yang berada di daerah konflik sehingga 
mengakibatkan penurunan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Hal tersebut 
menentang seorang pemimpin/manajer yaitu mengaransi bahwa tugas dan 
pekerjaan yang dilimpahkan kepada seorang kepala sekolah dikerjakan sesuai 
dengan yang diinginkan. Untuk mewujudkan keinginan tersebut para 
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pemimpin harus mampu mendesain suasana organisasi sekolah yang kondusif 
dan dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah di Daerah Konflik untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
Sekolah Songserm Islam Soksha (SSIS) Pattani, Thailand Selatan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat rumusan 
masalah yang akan dijadikan pokok kajian dalam  penelitian tesis ini, sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanakah deskripsi gaya kepemimpinan kepalah sekolah di daerah 
konflik untuk meningkatkan mutu pendidikan di Songserm Islam Soksha 
Pattani, Thailand Selatan ? 
2. Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di Songserm Islam Soksha Pattani, Thailand Selatan ? 
3. Apakah kekuatan (Stronger) dan kelemahan (Weakness) gaya 
kepemimpinan kepala sekolah di daerah konflik untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Songserm Islam Soksha Pattani, Thailand Selatan ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui deskripsi gaya kepemimpinan kepalah sekolah di 
daerah konflik untuk meningkatkan mutu pendidikan di Songserm Islam 
Soksha Pattani, Thailand Selatan, 
7 
 
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Songserm Islam Soksha Pattani, 
Thailand Selatan, 
c. Untuk mengetahui kekuatan (Stronger) dan kelemahan (Weakness) gaya 
kepemimpinan kepala sekolah di daerah konflik untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di Songserm Islam Soksha Pattani, Thailand Selatan. 
2. Kengunaan Penelitian 
a. Sebagai bahan informasi tentang deskripsi gaya kepemimpinan kepalah 
sekolah di daerah konflik untuk meningkatkan mutu pendidikandi 
Songserm Islam Soksha Pattani, Thailand Selatan, 
b. Sebagai bahan pengetahuan dan wawasan implementasi gaya 
kepemimpinan kepalah sekolah di daerah konflik untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di Sekolah Songserm Islam Soksha (SSIS) Pattani, 
Thailand Selatan, 
c. Sebagai bahan pengetahuan dan wawasan bagi pembaca untuk 
memahami pentingnya kekuatan (Stronger) dan kelemahan (Weakness) 
gaya kepemimpinan kepala sekolah di daerah konflik untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Songserm Islam Soksha Pattani, 
Thailand Selatan, dan 
d. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada 





A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui observasi, 
pencermatan dokumentasi serta wawancara terkait dengan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Seongserm 
Islam Seksa Pattani yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka pada 
bab ini peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dengan menggunakan pendekatan kepemimpinan situasional. Pendekatan ini 
mengambarkan bahwa gaya yang digunakan tergantung dari pemimpinnya 
sendiri, dukungan pengikutanya, dan situasi. Perilaku mengarahkan dapat 
dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri dalam 
komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah ini 
antara lain, menetapkan peranan yang seharusnya dilakukan pengikut, 
memberitahukan pengikut tentang apa yang seharusnya bisa dikerjakan, di 
mana melakukan hal tersebut, bagaimana melakukannya, dan melakukan 
pengawasan secara ketat kepada pengikutnya. Pendekatan kepemimpinan  
situasional kepala sekolah terdiri dari  beberapa gaya kepemimpinan sebagai 
berikut ; Gaya  1 (G1), dirujuk sebagai instruksi, Gaya  2 (G2), dirujuk 
sebagai konsultasi,. Gaya 3 (G3), dirujuk sebagai partisipsi, Gaya 4 (G4), 
dirujuk sebagai delegasi.  
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2. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan antara lain 
dengan meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran 
dengan mengadakan pelatihan – pelatihan, supervise dan evaluasi, 
memaksimalkan sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran 
dan menjalin kerjasama dengan masyarakat. 
3. Kekuatan gaya kepemimpinan kepala Sekolah Songserm Islam Soksha 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Songserm Islam 
Soksha adalah adanya hubungan yang harmonis dalam pelaksanaan tugas 
bersama karena dalam mengambil keputusan adalah hasil musyawarah. 
Penetapan standar kerja yang tinggi dan diimbangi dengan apresiasi atas 
kinerja bawahan yang diberikan oleh kepala sekolah dapat memotivasi 
bawahan. Kelemahan gaya kepemimpinan kepala Sekolah Songserm Islam 
Soksha yakni lambatnya penanganan masalah karena diputuskan melalui 
musyawarah, musyawarah tersebut menimbulkan konflik saat anggota sulit 











B. Saran – saran  
Berdasarkan hasil analisis peneliti tentang gaya kepemimpin kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Songserm Islam 
Soksha (SSIS) Pattani, maka peneliti memberikan beberapa hal yang nantinya 
mudah – mudahan menjadi masukan ke depannya agar menjadi lebih baik, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Memperkaya dan memperluas wawasan mengenai pengelolaan pendidikan 
perlu untuk selalu dilakukan mengingat cepatnya perputaran arus 
globalisasi. 
2. Pengelolaan sekolah perlu untuk selalu ditingkatkan, baik pemenuhan dan 
perbaikan sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran maupun 
dalam fungsi supervisi dan evaluasi kepala sekolah. 
3. Meningkatkan etos kerja seluruh elemen sekolah baik guru, pengelola dan 
siswa sehingga mutu pendidikan akan selalu meningkat. 
C. Kata Penutup 
Meskipun peneliti telah menyelesaikan penelitian ini, namun peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna. Untuk ini 
peneliti mengharap kritik kontruktif dari para pembaca yang budiman guna 
penyumpurnaan penelitian yang akan dating. Semoga hasil penelitian ini 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaiaman diskripsi gaya kepemimpinan kepala sekolah di daerah konflik di 
Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
a. Bagaimana kepribadian atau sifat bapak dalam proses memimpin di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
b. Bagaimana motivasi kepemimpinan Bapak dalam memimpin Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
c. Bagaimana keterampilan bapak dalam memimpinan Sekolah Songserm 
Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
d. Apakah karakteristik dominan dari kepemimpinan Bapak dalam memimpin 
Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
e. Bagaimanakah cara Bapak dalam pengambilan keputusan di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan ? 
2. Apakah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
a. Bagaimana bapak meningkatkan kemampuan mengajar guru di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
b. Bagaimana keadaan Sarana prasarana pembelajaran di Sekolah Songserm 
Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
c. Bagaimana penggunaan sarana prasarana dalam pembelajaran di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
d. Apakah bapak melakukan fungsi supervisi di Sekolah Songserm Islam 
Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
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e. Bagaimana hubungan kerjasana antara sekolah dengan masyarakat di 
Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
3. Apakah kekuatan (Stronger) dan kelemahan (Weakness) gaya kepemimpinan 
kepala sekolah di daerah konflik untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
Songserm Islam Soksha Pattani, Thailand Selatan?  
a. Apakah kekuatan (Stronger) gaya kepemimpinan yang bapak hadapai dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, 
Thailand Selatan?  
b. Apakah kelemahan (Weakness) gaya kepemimpinan yang bapak hadapai 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa 
Pattani, Thailand Selatan? 
 





Nama  : Miss. Paneeyah Sulong 
Jabatan  : Guru Saman (Umum) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 24 Januari 2017  
Tempat  : Sekolah Songserm Islam Seksa 
 
1. Bagaimana kepribadian atau sifat bapak dalam proses memimpin di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 1 
Jawab : Menurut saya, kepala sekolah Songserm Islam Seksa merupakan 
seseorang yang cerdas, berani dalam mengambil keputusan dan bijaksana. 
Beliau memberikan kesempatan bagi setiap guru untuk bersama – sama 
meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah memberikan kepercayaan 
yang penuh kepada guru dan senantiasa mendampingi dan mengontrol 
kinerja guru. Kebanyakan kepala sekolah memimpin dan memegang otoritas 
penuh dalam mengelola sekolah. Hal tersebut sangat disayangkan karena 
sebenarnya guru juga memiliki ide inovasi yang patut untuk 
dipertimbangkan dalam pengelolaan sekolah. Menurut saya, beliau berbeda 
dengan kepala sekolah yang lain, beliau mengajak semua elemen sekolah 
untuk bersama – sama memberikan pendapat bagi kemajuan sekolah. Beliau 
selalu memberikan semangat kepada guru dalam melaksanakan tugas, 
membimbing guru dengan lapang dada dan tidak pernah memarahi dengan 
kalimat yang kasar ketika ada kesalahan. Beliau pun rutin memberikan 
apresiasi berupa hadiah kepada guru – guru di setiap momen penting 
misalnya pada hari raya Idul Fitri. Beliau juga mengajak guru – guru untuk 
mengisi waktu liburan bersama dengan bertamasya ke Malaysia untuk 
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merefresh semangat sekaligus mencari inspirasi pada liburan semester 
kemarin, hal ini bertujuan untuk menciptakan keharmonisan antara kepala 
sekolah dengan guru dan karyawan, sehingga tercipta rasa kekeluargaan.  
2. Bagaimana keterampilan bapak dalam memimpinan Sekolah Songserm 
Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 1 
Jawab : kepala sekolah memiliki wawasan yang luas dalam manajemen 
sekolah. Beliau bisa memimpin pengelolaan sekolah dengan baik, beliau 
memiliki sifat penyayang dan bijaksana sehingga terjalin hubungan yang 
baik kepada guru sehingga kegiatan sekolah berjalan dengan baik. 
3. Apakah karakteristik dominan dari kepemimpinan Bapak dalam memimpin 
Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : Dari kepemimpinan beliau, saya dapat menyimpulkan bahwa beliau 
adalah seseorang yang pandai dalam mengelola segala bidang pengelolaan. 
Seperti dalam hal keuangan, ketika sekolah memiliki kendala dalam hal 
pendanaan untuk pembangunan gedung sekolah, beliau dapat 
mengusahakan dana tersebut dalam waktu yang relatif cepat sehingga 
pembangunan dapat berjalan dengan lancar.  
4. Bagaimanakah cara Bapak dalam pengambilan keputusan di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan ? 
Jawab : dalam menghadapi setiap permasalahan, beliau tidak pernah 
memutuskan pengambilan langkah secara otoriter, beliau selalu memberikan 
kesempatan kepada pihak lain untuk memberi pendapat terlebih dahulu 
kemudian memutuskan secara demokratis. Sehingga guru merasa senang 
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karena pendapatnya selalu dihargai, hal ini akan menimbulkan dampak yang 
baik dalam pengelolaan lembaga, 
5. Bagaimana keadaan Sarana prasarana pembelajaran di Sekolah Songserm 
Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : Ruang kelas yang ada sudah cukup, akan tetapi fasilitas penunjang  
sekolah yang tersedia seperti laboratorium computer, laboratorium sains, 
unit kesehatan sekolah belum seimbang dengan kebutuhan siswa karena 
gedung yang masih terbatas. Akan tetapi sekolah sedang mengadakan 
pembangunan pengembangan gedung dan harapannya nanti setelah selesai 
pembangunan gedung baru tersebut, fasilitas yang masih kurang tadi dapat 
terpenuhi. Sekolah berusaha mengimbangi pembangunan gedung dengan 
pengadaan fasilitas pelengkap seperti memesan beberapa unit computer 
untuk penambahan di laboratorium computer dan direncanakann dapat 
mulai digunakan pada semester yang akan datang. 
6. Bagaimana penggunaan sarana prasarana dalam pembelajaran di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : saat ini, ruang kelas yang ada sudah cukup representatif untuk 
melaksanakan pembelajaran lengkap dengan media – media yang 
dibutuhkan seperti LCD dan televisi untuk menunjang proses pembelajaran. 
Guru pun sudah memanfaatkannya dengan cukup baik. 
 
 
 LAMPIRAN II 
 
7. Bagaimana hubungan kerjasana antara sekolah dengan masyarakat di 
Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : kemitraan sekolah dan masyarakat terjalin dengan baik. Hal ini 
terbukti dalam pelaksanaan kegiatan – kegiatan besar seperti peringatan 
maulid nabi, tahun baru hijriyah, hari kanak – kanak nasional, wisuda dan 
sebagainya, pihak sekolah selalu mengundang masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam pelaksanaanya, masyarakat pun menyambut baik hal 
tersebut sehingga masyarakat selalu memberikan dukungan kepada sekolah. 
Selain itu, guna menjalin hubungan kerjasama yang baik, sekolah mengajak 
siswa untuk terjun langsung bersama masyarakat seperti mengirimkan siswa 
untuk mengajar di Tadika (Madrasah Diniyah), mengisi khutbah di masjid – 
masjid, kerja bakti bersama, dan sebagainya. 
8. Apakah faktor pendukung yang bapak hadapai dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : ada beberapa faktor yang mendukung peningkatan mutu sekolah. 
Sekolah terus berupaya dan memberikan perhatian penuh terhadap mutu 
pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan di adakannya pelatihan – pelatihan 
yang dapat meningkatkan profesionalitas guru dalam megajar, seperti 
pelatihan penggunaan media  pembelajaran, strategi pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan sebagainya. Sehingga 
pembelajaran di sekolah berlangsung efektif dan kondusif. Selain itu, 
pengelolaan lembaga pendidikan dengan cara yang demokratis seperti yang 
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sudah saya sampaikan diatas juga merupakan salah satu faktor pendukung 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
9. Apakah faktor penghambat yang bapak hadapai dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : pihak sekolah sudah mengusahakan yang terbaik bagi sekolah, akan 
tetapi adanya hal – hal yang masih kurang dalam pelaksanaan itu tidak dapat 
dihindari. Seperti masih ada beberapa mismatch antara latar belakang 
pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu, hal ini dapat 
menyebabkan kurang maksimalnya pembelajaran. Motivasi belajar siswa 
yang masih rendah juga merupakan salahsatu factor yang masih menjadi 
penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Akan tetapi 
kami selalu berusaha untuk menyelesaikan dan meminimalisir permasalahan 
ini.  
 TRANSKRIP WAWANCARA 
NARASUMBER II 
 
Nama  : Miss. Maseetoh Sulong 
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah  
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Januari 2017  
Tempat : Sekolah Songserm Islam Seksa 
 
1. Bagaimana kepribadian atau sifat bapak dalam proses memimpin di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : Bapak kepala sekolah merupakan sosok teladan yang baik bagi 
semua warga sekolah. Beliau memimpin sekolah dengan arif dan bijaksana. 
Ringan tangan dalam membimbing para guru, dalam segala hal, beliau dapat 
memposisikan diri sebagai konsultan yang bisa mengarahkan untuk 
menemukan solusi bagi setiap permasalahan yang dihadapi. Beliau dapat 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah dengan baik. Baik 
dalam pengelolaan maupun supervisi. Beliau rutin mengecek kinerja para 
guru serta memberikan arahan. Selain itu, beliau juga ringan tangan dalam 
memberikan apresiasi atas kinerja guru, baik berupa pujian, barang maupun 
fasilitas seperti mengajak guru untuk bertamasya bahkan sampai luar negeri 
untuk meningkatkan semangat guru dan pengelola sekolah.   
2. Bagaimana keterampilan bapak dalam memimpinan Sekolah Songserm 
Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : keterampilan dapat saya artikan sebagai suatu sisi perbedaan yang 
menjadi ciri khas beliau dalam memimpin sekolah, yang membuat beliau 
berbeda dengan yang lain. Menurut saya, selain wawasan yang sangat luas 
 dalam tataran teknis pengelolaan, beliau snagat pandai dalam mendekati 
setiap elemen sekolah dari sisi emosional. Beliau mampu menjadi sosok 
pemimpin yang mengayomi seluruh warga sekolah, dan memberikan arahan 
serta bimbingan dengan penuh kesabaran. Keterampilan emosional  ini lah 
yang dapat menjadikan setiap bagian sekolah bekerja dengan baik, sehingga 
tercipta rasa kebersamaan dan bersatu untuk tujuan bersama yakni 
memajukan sekolah dengan meningkatkan mutu pendidikan sekolah ini. 
3. Apakah karakteristik dominan dari kepemimpinan Bapak dalam memimpin 
Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : Bapak kepala sekolah mempimpin pengelolaan sekolah secara 
demokratis. Beliau selalu mengajak semua bagian dari pengelola sekolah  
untuk berpendapat dalam mengambil keputusan, sehingga keputusan yang 
ada merupakan kesepakatan bersama. 
4. Bagaimanakah cara Bapak dalam pengambilan keputusan di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan ? 
Jawab : sebagaimana karakter demokratis yang sudah saya jelaskan tadi, 
kepala sekolah selalu mengedepankan musyawarah dalam mengambil setiap 
keputusan. Akan tetapi tentu terkadang ada beberapa kondisi dimana beliau 
dapat mengambil keputusan secara pribadi tanpa musyawarah dan beliau 
mampu untuk membedakan dalam kondisi bagaimana beliau dapat 
memutuskan secara pribadi dan dalam kondisi seperti apa beliau mengambil 
keputusan berdasarkan kesepakatan bersama. Beliau sangat jarang 
mengambil keputusan secara sepihak, hanya pada keadaan yang sangat 
 mendesak dan memang dipertimbangkan dapat diputuskan tanpa melalui 
musyawarah. Beliau membentuk budaya demokratis dalam pengelolaan 
sekolah ini, karena keputusan yang diambil merupakan sebuah kesepakatan 
hasil musyawarah bersama, maka setiap keputusan baik berupa teknis 
maupun non teknis, semua pihak pengelola menerima dan menjalankan 
dengan baik. 
5. Bagaimana keadaan Sarana prasarana pembelajaran di Sekolah Songserm 
Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : Sekolah Songserm Islam Seksa merupakan sebuah lembaga 
pendidikan yang didalam nya menyelenggarakan pendidikan dari jenjang 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan menengah. Dalam hal 
sarana dan pra sarana, yang masih menjadi problem besar adalah gedung 
sekolah untuk jenjang pendidikan anak usia dini dan sekolah dasar. Dapat 
dikatakan kelas di jenjang ini saat ini belum representative untuk belajar, 
karena keterbatasan gedung yang belum seimbang dengan jumlah siswa 
yang ada. standarnya, satu kelas boleh di isi maksimal 25 orang, akan tetapi 
karena keterbatasan ini, ada kelas yang berisi 40 orang. Akan tetapi hal ini 
akan segera teratasi karena saat ini sedang ada pembangunan pengembangan 
gedung sekolah di komplek tersebut.  
6. Bagaimana penggunaan sarana prasarana dalam pembelajaran di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : untuk di jenjang sekolah menengah pertama dan sekolah menengah 
atas, masing – masing kelas sudah cukup representative dan lengkap dengan 
 media – media penunjang pembelajaran seperti computer, LCD Proyektor 
dan televise, guru pun sudah memanfaatkannya dengan cukup baik dalam 
pembelajaran. Akan tetapi di jenjang pedidikan anak usia dini dan sekolah 
dasar, fasilitas tersebut belum sepenuhnya ada, karena memang juga tidak 
terlalu membutuhkan, sehingga media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru kebanyakan adalah media – media yang dibuat oleh guru sendiri. 
7. Bagaimana hubungan kerjasana antara sekolah dengan masyarakat di 
Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
jawab :  Sekolah rutin mengadakan pertemuan dengan wali murid yang 
mrupakan bagian dari anggota masyarakat, sehingga terjalin komunikasi 
yang baik. Sekolah pun selalu melibatkan tokoh masyarakat dalam berbagai 
kegiatan, mereka pun menjadi salah satu pihak yang memberi dukungan 
kepada sekolah. Kepada masyarakat umum, selalu mengundang masyarakat 
secara terbuka dan umum dalam berbagai event besar, seperti perayaan 
maulid nabi, hari besar nasional, hari besar Islam dan sebagainya, mereka 
pun menyambut baik hal tersebut, sehingga masyarakat pun mendukung 
sekolah secara penuh. 
8. Apakah faktor pendukung yang bapak hadapai dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : faktor pendukung ini ada dari pihak intern dan ekstern. Dari pihak 
ekstern berupa dukungan dari masyarakat yang sudah saya sebut tadi. 
Kemudian dari intern yakni terjalinnya koordinasi dan kerjasama yang baik 
antar bidang pengelolaan serta kesadaran yang tinggi akan pentingnya 
 peningkatan mutu pendidikan sekolah sehingga semua pihak bersatu dan 
bersama – sama untuk terus meningkatkan kemajuan sekolah.   
9. Apakah faktor penghambat yang bapak hadapai dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : ada satu hal yang masih menjadi factor penghambat  dalam hal ini, 
yakni masih adanya perselisihan pendapat antar guru yang berdampak 
terhadap kinerjanya. Akan tetapi hanya beberapa saja dan tidak banyak, pun 
pada akhirnya semua dapat di selesaikan bersama dengan saling 
instrospeksi. 
 TRANSKRIP WAWANCARA 
NARASUMBER III 
 
Nama  : Mr. Ni’loh Ni’heng  
Jabatan : Kepala Sekolah  
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Januari 2017  
Tempat : Sekolah Songserm Islam Seksa 
 
1. Bagaimana motivasi kepemimpinan Bapak dalam memimpin untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, 
Thailand Selatan? 
Jawab : motivasi pribadi saya dalam memimpin pengelolaan pendidikan di 
sekolah ini adalah untuk beribadah, saya meniatkan semua ini tidak hanya 
untuk tujuan duniawi semata. Sekolah ini memiliki tujuan besar yakni 
mencetak generasi Islam yang memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual 
yang tinggi, berakhlak mulia, dan berguna di masyarakat. Itu adalah motivasi 
saya secara pribadi. Berawal dari motivasi pribadi ini lah, saya bertekad untuk 
selalu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini. Saya berusaha untuk 
menjalankan amanah ini dengan sebaik – baiknya, berusaha menjadi pemimpin 
yang sebijaksana mungkin sesuai dengan yang diajarkan oleh Islam. Karena 
sekolah ini punya tujuan yang besar, maka perlu sebuah tekad dan semangat 
yang tinggi dalam mengelolanya, hal itulah yang selalu coba saya tanamkan 
kepada siapapun yang menjadi pengelola sekolah ini. Kami bersama – sama 
mewujudkan cita – cita bersama untuk kemajuan bersama. Melihat keadaan 
masyarakat saat ini, begitu banyak permasalahan hidup yang kita hadapi, yang 
semua bermuara pada akhlak generasi muda, utamanya masih begitu banyak 
 yang masih tergoda dengan narkoba, hal ini pula yang menjadi motivasi bagi 
saya untuk menemukan dan membentuk suatu lembaga pendidikan yang 
mampu melahirkan generasi muda yang berkualitas dan tidak mudah 
terpengaruh oleh godaan narkoba bahkan mampu menjadi bagian dari problem 
solver bagi masyarakat.  
2. Bagaimanakah cara Bapak dalam pengambilan keputusan di Sekolah Songserm 
Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan ? 
Jawab : sekolah telah memiliki garis besar haluan dan visi misi serta cita – cita 
bersama yang merupakan standar pelaksanaan pengelolaan pendidikan. Akan 
tetapi itu bukan berarti segala sesuatu bisa diputuskan dengan hanya bersadar 
pada hal tersebut secara tekstual saja. Saya selalu mengajak semua pengelola 
serta seluruh dewan guru untuk bermusyawarah dalam setiap pengambilan 
keputusan. Karena dalam pelaksanaan pendidikan, guru lah yang banyak terjun 
di dalamnya yang tentu pandangan serta pendapatnya dalam setiap 
permasalahan harus diperhitungkan. Oleh sebab itu, saya selalu 
membudayakan demokrasi dalam setiap pengambilan keputusan. Sehingga 
apapun keputusan yang diambil merupakan kesepakatan bersama. Karena itu 
adalah kesepakatan bersama, maka semua pasti bisa menerima dan 
melaksanakan baik dalam hal teknis maupun non teknis secara lapang dada dan 
terhindar dari perselisihan baik dalam pribadi maupun profesi. 
 
 
 3. Bagaimana bapak meningkatkan kemampuan mengajar guru di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : salah satu indikator mutu pendidikan dalam sebuah lembaga 
pendidikan adalah baiknya kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. Salah 
satu usaha yang kami lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
adalah dengan memberikan pelatihan bagi guru sebagai kunci pelaksanaan 
proses pembelajaran. Guru harus memiliki wawasan yang luas mengenai 
strategi dan metode pembelajaran serta usaha – usaha yang dapat dilakukan 
untuk menarik minat belajar siswa. Oleh sebab itu, kami mengadakan pelatihan 
mengenai strategi dan metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Selain itu, kami telah menyediakan fasilitas berupa media 
sebagai penunjang proses pembelajaran, hal ini tentu harus di imbangi dengan 
kemampuan guru dalam memanfaatkannya. Oleh sebab itu kami memberikan 
pelatihan penggunaan media pembelajaran bagi guru. Selain mengadakan 
pelatihan, kami juga memantau kinerja guru dengan supervisi dan evaluasi. 
Supervisi saya lakukan dengan melihat langsung proses pembelajaran, dengan 
melihat langsung di lapangan, saya dapat mencatat atau menemukan hal – hal 
yang dapat dijadikan bahan evaluasi bersama dari perspektif saya sebagai 
pengawas. Rapat evaluasi kami adakan rutin setiap bulan sekali, dalam rapat 
tersebut masing – masing guru di persilahkan untuk menyatakan pendapat 
mengenai permasalahan – permasalah pembelajaran baik yang di hadapi oleh 
masing – masing maupun yang dihadapi bersama. Selain itu juga saling 
 mengoreksi satu sama lain, sehingga hal tersebut dapat menjadi acuan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran yang akan datang. 
4. Bagaimana keadaan Sarana prasarana pembelajaran di Sekolah Songserm 
Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : sarana prasarana merupakan salah satu bagian yang penting dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Terciptanya ruang dan lingkungan pembelajaran 
yang nyaman bagi siswa, serta terpenuhinya fasilitas – fasilitas penunjang 
pembelajaran merupakan salah satu perhatian kami. Karena adanya 
peningkatan jumlah siswa setiap tahunnya, perlu di imbangi dengan 
pengembangan gedung sekolah, hal ini sedang dalam proses pelaksanaan dan 
kami targetkan sesegera mungkin selesai agar dapat memenuhi kebutuhan 
sarana prasarana siswa. Pengadaan, perawatan dan perbaikan fasilitas sekolah 
rutin kami laksanakan mengingat pentingnya sarana prasarana sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Tidak hanya ruang kelas berikut media dan 
alat pembelajaran didalamnya, perpustakaan, laboratorium – laboratorium serta 
ruang – ruang penunjang lain yang kami perhatikan, kami juga berusaha 
memberikan kenyamanan belajar siswa dengan membuat dan merawat 
pertamanan. Dengan adanya lingkungan sekolah yang nyaman bagi siswa, akan 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan pada umumnya.  
5. Bagaimana penggunaan sarana prasarana dalam pembelajaran di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : sebagaimana kita ketahui bersama bahwa sekarang ini kehidupan dunia 
sudah memasuki era kemajuan teknologi yang sangat pesat dalam semua 
 bidang kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan. Adanya kemajuan 
teknologi ini tentu harus kita imbangi pula dengan pemenuhan fasilitas berupa 
media dan teknologi modern sebagai salah satu sarana pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan 
yang luas serta pembiasaan penggunaan teknologi modern bagi guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. Untuk setiap kelas, kami usahakan akan ada 
jaringan internet dan penunjang – penunjang lainnya. Akan tetapi kita pun 
tidak boleh melupakan alat – alat penunjang pembelajaran sederhana yang bisa 
kita buat dan ciptakan sendiri untuk melengkapi sarana dalam pembelajaran.  
6. Apakah bapak melakukan fungsi supervisi di Sekolah Songserm Islam Seksa 
Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : iya, saya melakukan supervisi di semua bidang pengelolaan pendidikan 
yakni administrasi, kurikulum dan pembelajaran, keuangan, kesiswaan maupun 
sarana prasarana. Supervisi ini saya lakukan dengan meninjau dan memantau 
kinerja pengelola setiap bidang tersebut baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk kemudian kita adakan evaluasi. Semua bidang ini harus 
mendapatkan perhatian yang seimbang guna meningkatkan  mutu pendidikan. 
7. Bagaimana hubungan kerjasana antara sekolah dengan masyarakat di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : sebuah lembaga pendidikan merupakan lembaga yang berdiri di tengah 
kehidupan masyarakat. Lembaga tersebut tidak dapat berjalan dengan baik 
tanpa dukungan dari masyarakat, kami menyadari betul hal itu, oleh sebab itu, 
kami selalu berusaha untuk menjalin ikatan silaturrahmi yang erat antara 
 sekolah dengan warga sekitar. dalam hal kerjasama ini, kita dapat membagi 
beberapa peran. Pertama yakni masyarakat yang merupakan wali murid. 
Sekolah rutin mengadakan pertemuan dengan wali murid sehingga terjalin 
komunikasi yang baik. Kedua, tokoh – tokoh masyarakat seperti pembimbing 
keagamaan/ustadz, pejabat perangkat desa, dan sebagainya. Sekolah selalu 
melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan, mereka pun menjadi salah satu 
pihak yang memberi dukungan kepada sekolah. Ketiga yakni masyarakat 
umum, sekolah selalu mengundang masyarakat secara terbuka dan umum 
dalam berbagai event besar, seperti perayaan maulid nabi, hari besar nasional, 
hari besar Islam dan sebagainya, mereka pun menyambut baik hal tersebut, 
sehingga masyarakat pun mendukung sekolah secara penuh. Sebaliknya, kami 
dari pihak sekolah pun ikut terjun dalam kehidupan masyarakat. Baik guru – 
guru maupun siswa, seperti mengadakan acara kerja bakti membersihkan 
lingkungan dan fasilitas – fasilitas umum bersama. Kami juga mengirimkan 
siswa – siswa kami untuk mengajar di Tadika (Madrasah Diniyah), khutbah di 
masjid – masjid dan sebagainya. 
8. Apakah faktor pendukung yang bapak hadapai dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : ada beberapa hal yang menjadi factor pendukung dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini. Factor tersebut berasal dari 
dalam internal instansi maupun dari luar. Dari dalam internal instansi, terdiri 
dari beberapa personel pengelola, hal yang menjadi pendukung yakni 
kepemimpinan dan model manajemen pendidikan sekolah, kepemimpinan yang 
 mampu menciptakan iklim kerjasama yang baik antar personel dalam 
pengelolaan bersama sekolah ini merupakan salah satu factor pendukung dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Pengelola yang berkualitas akan menghasilkan 
mutu pendidikan yang berkualitas pula. Pemenuhan sarana prasarana 
pendidikan yang tidak hanya dari segi kuantitas tapi juga dari segi estetika, 
dengan terciptanya lingkungan sekolah yang nyaman dan asri, akan 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar di sekolah. Selain itu juga 
pemenuhan kebutuhan media pembelajaran yang dapat mengikuti perubahan 
zaman dan mengimbangi kemajuan teknologi yang semakin pesat di era 
modern ini. Diantara factor pendukung dari luar yakni peran dan partisipasi 
wali murid dalam pelaksanaan sistem pendidikan. Dukungan dan kepercayaan 
wali murid atas sistem pendidikan yang diberlakukan kepada setiap siswa dapat 
mendukung usaha peningkatan mutu pendidikan. Selain wali murid, hubungan 
silaturrahmi yang bagaikan simbiosis mutualisme antara sekolah dan 
masyarakat yang berhasil tercipta juga merupakan salah satu factor pendukung 
bagi peningkatan mutu pendidikan. 
9. Apakah faktor penghambat yang bapak hadapai dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Songserm Islam Seksa Pattani, Thailand Selatan? 
Jawab : Dalam pengelolaan pendidikan, kita tidak dapat menafikkan 
keberadaan dana sebagai salah satu kebutuhan yang penting untuk 
merealisasikan segala bentuk program maupun sistem yang direncanakan. 
Disinilah sekolah kami menemui kendala. Sebagai salah satu sekolah Islam 
swasta, kami tidak dapat mengandalkan bantuan pendanaan dari pemerintah 
 karena memang dana bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk 
pelaksanaan pendidikan tidaklah cukup. Ditambah lagi dengan latar belakang 
keluarga sebagian besar siswa yang berasal dari kalangan menengah kebawah 
sehingga kami pun tidak dapat memberlakukan penarikan biaya pendidikan 
yang cukup pula untuk pemenuhan kebutuhan dana dalam melaksanakan 
pendidikan. Hal ini membuat kami harus bisa mengusahakan mencari sumber 
dana lain yang membutuhkan usaha dan waktu yang lebih untuk 
merealisasikannya. Hal ini lah yang menjadi salah satu factor penghambat 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, fasilitas fisik 
gedung yang belum seimbang dengan jumlah siswa yang ada juga menjadi 
salah satu factor yang menghambat peningkatan mutu pendidikan di sekolah 
Songserm Islam Seksa ini.  
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มอบหมายและ ผูอ้  านวยการ จะไม่เกา้กายกบังานนั้นๆเลย แต่ ผูอ้  านวยการ จะคอยเป็นท่ีปรึกษาพร้อมให้
ค  าแนะน าเม่ือคุณครูเกิดความไม่เขา้ใจหรือมีปัญหาต่องานท่ีไดรั้บมอบหมายให้ ดิฉนัคิดวา่ ผูอ้  านวยการของ
เราน้ีดีกวา่ผูอ้  านวยการ จากหลายๆโรงเรียนน่ะ เพราะบางโรงเรียนน่ีอ านาจทุกอยา่งเป็นของ ผูอ้  านวยการ ถา้ 
ผูอ้  านวยการ วา่ยงัไงทุกอยา่งก็ตอ้งเป็นไปตามท่ี ผูอ้  านวยการ ไดว้า่กล่าวไว ้ซ่ึงในส่วนน้ีไม่ไดเ้ปิดโอกาสให้
คุณครูได้แสดงความคิดเห็นอะไรเลยซ่ึงมันน่าเสียดายเพราะคุณครูเองก็อาจจะมีความคิดเห็นท่ีเป็น
ประโยชน์ต่อ โรงเรียน ไม่มากหรือนอ้ยไปก็เป็นไปได ้ และ ผูอ้  านวยการ ของเราน้ีไม่เคยด่าวา่คุณครูเลยน่ะ
ก าลงัใจท่ี ผูอ้  านวยการ มกัจะให้แก่คุณครูคือค าชมเชยดว้ยค าพูดท่ีให้ก าลงัใจในการท างาน และในทุกๆปีท่ี
โรงเรียนจะท าการปิดการเรียนการสอนเน่ืองในวนัรายอหรือโอกาสต่างๆ ผูอ้  านวยการ ก็จะมอบ เส้ือผา้และ
เคร่ืองอุปโภคบริโภคแก่บุคลากรในโรงเรียนทุกคนและอย่างปิดเทอมในภาคเรียนท่ีสองท่ีผ่านมาทาง
โรงเรียนก็จะพาคุนครูไปทศันศึกษาพูดง่ายๆคือพาไปเท่ียวน่ะค่ะอยา่งท่ีผา่นมาเราไปมาเลยเ์ซีย ในความคิด
โดยส่วนตวัของดิฉนัน่ะค่ะการท่ี ผูอ้  านวยการ พาคุณครูไปเปิดหูเปิดตาในช่วงปิดเทอมมนัเป็นก าลงัใจท่ีดี
มากท าให้ความสัมพนัธ์ระหว่าง ผูอ้  านวยการ กบับุคลากรและคุณครูดว้ยกนัเองน้ีท าให้เกิดความสนิทสน
มมากข้ึนและท าใหคุ้ณครูรู้สึกเหมือนวา่เราเป็นครอบครัวเดียวกนัจริงๆ ไม่ใช่เจา้นายกบัลูกจา้งอยา่งทัว่ๆไป  
กอมารียะ : ทกัษะการเป็นผู้น าในโรงเรียนของ ผู้อ านวยการ น้ันเป็นอย่างไรบ้างค่ะ? 
คุณครูปีนียะ : ผูอ้  านวยการ ของเราเป็นคนท่ีมีวสิัยทศัน์กวา้งไกลในทุกๆดา้นไม่วา่จะเป็นในเร่ืองการจดัการ
บริหารใน โรงเรียน ผูอ้  านวยการ ก็สามารถจดัการไดดี้ ในการใหค้วามรักความยุติธรรมความเสมอภาคและ
ความเท่าเทียมกนัแก่บุคลากรและนกัเรียนในโรงเรียน      
กอมารียะ : อะไรคือจุดเด่นหลกัในการจัดการบริหารของผู้อ านวยการใน โรงเรียน? 
คุณครูปีนียะ :  คือ ผูอ้  านวยการ ของเราน่ีเป็นคนเก่งและกลา้ ซ่ึงมนัอธิบายยากมาก ถา้เราคุยในเร่ืองเก่งนิ




กอมารียะ : ผู้อ านวยการ มีวิธีการอย่างไรในการตัดสินใจในการจัดการบริหารใน โรงเรียน ?  
คุณครูปีนียะ : ผูอ้  านวยการ ของเรามีจิตใจกวา้งในการจดัการบริหารและเป็นคนชอบเปิดโอกาสให้แก่
คุณครูทุกคน เช่นในวาระการประชุมเม่ือมีการลงมติท่ีจะตอ้งเลือกและตดัสินใจอะไรสักอยา่ง ผูอ้  านวยการ 
ก็จะเปิดโอกาสใหคุ้ณครูเสนอความคิดเห็นแลว้หลกัในการตดัสินใจของ ผูอ้  านวยการ ก็จะฟังจากฝ่ายท่ีเสียง
มากกวา่ ซ่ึงจะเป็นแบบน้ีมาโดยตลอดค่ะคุณครูรู้สึกถึงผูอ้  านวยการมองเห็นถึงความส าคญัของความคิดเห็น
ของคุณครู     
กอมารียะ : อาคารสถานที่ที่มีอยู่ในตอนนีม้ีเพียงพอกบัจ านวนนักเรียนในโรงเรียนหรือไม่อย่างไร ? 
คุณครูปีนียะ : อาคารสถานท่ีท่ีมีอยูใ่นโรงเรียนตอนน้ียงัไม่เพียงพอต่อจ านวนนกัเรียนของเราท่ีมีอยู่ เช่น 
ห้องคอมพิวเตอร์ ห้องวิทยาศาสตร์ และห้องพยาบาล และอีกหลายๆอย่าง งบประมาณของเรามีแต่เพียง
ก าลงัรออาคารท่ีต่อเติมใหเ้สร็จโดยสมบูรณ์แลว้เราก็จะท าเป็นห้องต่างๆท่ียงัขาดเหลืออยู ่อยา่งคอมพิวเตอร์ 
ผูอ้  านวยการ ของเราไดท้  าการสั่งจองเพิ่มให้เพียงพอต่อจ านวนนกัเรียนและจะทนัให้ใชใ้นปีการศึกษาหน้า
แน่นอนค่ะ  
กอมารียะ : ทางโรงเรียนมีวธีิการอย่างไรในการใช้ส่ือการเรียนการสอน?  
คุณครูปีนียะ : ส่ือการเรียนการสอนในโรงเรียนท่ีมีอยู่ตอนน้ีถือว่าโอเคมากค่ะ มีครบตามมาตรฐานของ
หอ้งเรียน ในแต่ละหอ้งก็จะมีส่ือท่ีนกัเรียนสร้างเองและส่ือท่ีมาจากโรงเรียน เช่น ส่ือท่ีติดตามห้อง สูตรคูณ 
ทีว ีวดีีโอ โปรเจคเตอร์ และส าหรับหอ้งท่ีไม่มีทีวกี็จะมีโปรเจคเตอร์แทนค่ะ   
กอมารียะ : ความสัมพนัธ์ระหว่างโรงเรียนกบัชุมชนเป็นอย่างไร? 
คุณครูปีนียะ : ดีมากค่ะทุกคร้ังท่ีโรงเรียนจดักิจกโรงเรียนอะไรต่างๆ เช่น งานเมาลิด งานอาซูรอ งานวนัเด็ก 
งานปัจฉิม และอ่ืนๆ ทางโรงเรียนก็จะเชิญผูน้ าชุมชนและชาวบา้นท่ีใกลเ้คียงมาร่วมงาน ผลตอบรับดีค่ะ
ชาวบ้านและชุมชนให้ความร่วมมือและมีส่วนร่วมมาโดยตลอด และในการเสริมสร้างความสัมพนัธ์
โรงเรียนกบัชุมชนใกลเ้คียงทางโรงเรียนก็ท าโครงการสัมพนัธ์ชุมชนในหลายๆรูปแบบ เช่น ท าความสะอาด
มสัยดิ ทาสีมสัยดิ อ่านคุตเบาะห์ทุกวนัศุกร์ สอนตาดีกาในวนัเสาร์และอาทิตย ์เดินสายไปเยี่ยมชาวบา้น และ
อ่ืนๆ   
กอมารียะ : อะไรทีเ่ป็นปัจจัยส าคัญที่ท าให้โรงเรียนมีการพฒันาและยกระดับคุณภาพการศึกษาใน โรงเรียน 
ให้มีประสิทธิภาพมากยิง่ขึน้ ?   
คุณครูปีนียะ : ปัจจยัส าคญัท่ีท าให้โรงเรียนมีการพฒันาและยกระดบัคุณภาพการศึกษาในโรงเรียน ให้มี
ประสิทธิภาพมากยิ่งข้ึนน้ีดิฉันคิดว่ามนัมาจากหลายๆปัจจยัดว้ยกนัค่ะ ซ้ึงตอ้งท าอย่างต่อเน่ืองดว้ยน่ะค่ะ 
ทางโรงเรียนของเราเองก็ให้ความส าคญัต่อคุณภาพของการศึกษาอยู่แล้วน่ะค่ะอะไรท่ีท าให้การศึกษาใน 





กอมารียะ : จุดอ่อนอะไรทีเ่ป็นปัจจัยทีท่ าให้ โรงเรียน ไม่สามารถพฒันาและยกระดับคุณภาพการศึกษาใน 
โรงเรียน ให้มีประสิทธิภาพมากยิง่ขึน้ ?  





โรงเรียน ได ้อยา่ง โรงเรียน เราน้ีก็มีน่ะค่ะ เช่น คุณครูสอนไม่ตรงสาขาท่ีจบมาจึงท าให้การเรียนการสอน
ของวชิานั้นๆลดลงตามเกณฑ์ท่ีโรงเรียนไดก้ าหนดไว ้และปัญหาท่ียงัแกไ้ม่หายคือนกัเรียนไม่ค่อยให้ความ





สัมภาษณ์วนั     พุธ    ท่ี  25     เดือน     มกราคม    พ.ศ   2560     เวลา 10:30     ถึง 11:00  น 
ช่ือผูส้ัมภาษณ์   นางสาว กอมารียะ สุหลง   สถานท่ีสัมภาษณ์ ณ โรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษา     
ขอ้มูลเบ้ืองตน้ของผูใ้หส้ัมภาษณ์ 
ช่ือ-สกุล  นางสาว มาซีเตาะห์  สุหลง   วฒิุการศึกษา  ปริญญาตรี 
ต าแหน่ง รองผูอ้  านวยการบริหารแผนกอนุบาลประถม  ประสบการณ์ในการท างาน   7  ปี  
 
กอมารียะ : คุณลกัษณะบุคลกิภาพส่วนตัวของ ผู้อ านวยการ ในหลกักระบวนการบริหารจัดการ โรงเรียนน้ัน
เป็นอย่างไรค่ะ ? 
รอง ผอ : คุณลกัษณะบุคลิกภาพส่วนตวัของ ผูอ้  านวยการ ท่านเป็นคนท่ีดี มีน ้ าใจช่วยเหลือผูอ่ื้นและเป็น
แบบอย่างท่ีดีมากคอยให้ค  าปรึกษาสามารถให้รายละเอียดได้ชัดเจนแก่คุณครูในยามท่ีมีปัญหา และ 
ผูอ้  านวยการ ก็ชอบใหข้องสัมมนาคุณแก่บุคลากรของ โรงเรียนเช่น เส้ือผา้ และพาคุณครูไปทศันะศึกษาต่าง
ถ่ินอยา่งท่ีผา่นมาเราไปมาเลยเ์ซียอนัน้ีเหมือนเป็นเสริมแรงแก่คุณครูใหมี้ก าลงัใจในการท างาน   
กอมารียะ : ทกัษะการเป็นผู้น าในโรงเรียนของ ผู้อ านวยการ น้ันเป็นอย่างไรบ้างค่ะ? 
รอง ผอ : ผูอ้  านวยการ ของเราเป็นคนท่ีมีวสิัยทศัน์กวา้งไกลในทุกๆดา้นไม่วา่จะเป็นในเร่ืองการจดัการ
บริหารใน โรงเรียนผูอ้  านวยการ ก็สามารถจดัการไดดี้ ในการใหค้วามรักความยุติธรรมความเสมอภาคและ
ความเท่าเทียมกนัแก่บุคลากรและนกัเรียนในโรงเรียน      
กอมารียะ : อะไรคือจุดเด่นหลกัในการจัดการบริหารของ ผู้อ านวยการ ในโรงเรียน? 
รอง ผอ : คือ ผูอ้  านวยการ ของเราน้ีใหค้วามรักและการดูแลความยติุธรรมความเสมอภาคและความเท่า
เทียมกนัแก่บุคลากรและนกัเรียนในโรงเรียน  
 
กอมารียะ : ผู้อ านวยการมีวธีิการอย่างไรในการตัดสินใจในการจัดการบริหารในโรงเรียน ? 
รอง ผอ : ในการตดัสินใจอะไรสักอยา่งตอ้งผา่นท่ีประชุมไม่ใช่วา่อยู่ๆ  ผูอ้  านวยการ จะสรุปเองจะตดัสินใจ
เองทุกเร่ืองมนัจะตอ้งมีการผา่นมติประชุมก่อนทุกคนจะตอ้งยอมรับไม่ใช่วา่ ผูอ้  านวยการ จะตดัสินใจเพียงผู ้
เดียว ผูอ้  านวยการ ก็จะเปิดโอกาสให้คุณครูเสนอความคิดเห็นแลว้หลกัในการตดัสินใจของ ผูอ้  านวยการ ก็
จะฟังจากฝ่ายท่ีเสียงมากกวา่ ซ่ึงจะเป็นแบบน้ีมาโดยตลอดค่ะและส่วนนอ้ยท่ี ผูอ้  านวยการ จะตดัสินใจเอง  
กอมารียะ : อาคารสถานที่ที่มีอยู่ในตอนนีม้ีเพียงพอกบัจ านวนนักเรียนในโรงเรียนหรือไม่อย่างไร ? 
รอง ผอ : อาคารสถานท่ีท่ีมีอยูใ่นโรงเรียนตอนน้ียอมรับเลยวา่ยงัไม่เพียงพอต่อจ านวนนกัเรียนของเราท่ีมี
อยู ่ยิ่งแผนกอนุบาลประถมน้ีอดักนัแน่นมากห้องหน่ึงตามมาตรฐานห้องเรียนนกัเรียนจุไดแ้ค่ 25 คน แต่
โรงเรียนเราน้ีห้องหน่ึงจุ 40 คน เพราะห้องเรียนมีไม่เพียงพอแต่ปัญหาน้ีจะอยูแ่ค่อีกไม่นานหล่ะตอนน้ีทาง
โรงเรียนก็ไดมี้การสร้างอาคารเรียนใหม่สองชั้นส าหรับแผนกอนุบาลประถมคาดวา่จะแลว้เสร็จทนัให้ใชใ้น
ปีการศึกษาหนา้แน่นอนค่ะ   
กอมารียะ : ทางโรงเรียนมีวธีิการอย่างไรในการใช้ส่ือการเรียนการสอน?  
รอง ผอ : ส่ือการเรียนการสอนในโรงเรียนท่ีมีอยูต่อนน้ีถือวา่โอเคมากค่ะ มีครบตามมาตรฐานของห้องเรียน 
ในแต่ละหอ้งก็จะมีส่ือท่ีนกัเรียนสร้างเองและส่ือท่ีมาจากโรงเรียน เช่น ส่ือท่ีติดตามห้อง สูตรคูณ ทีวี วีดีโอ 
โปรเจคเตอร์ และส าหรับห้องท่ีไม่มีทีวีก็จะมีโปรเจคเตอร์แทนค่ะ แต่ส าหรับแผนกอนุบาลประถมยงัไม่
เพียงพอต่อจ านวนหอ้งเรียน   
กอมารียะ : ความสัมพนัธ์ระหว่างโรงเรียนกบัชุมชนเป็นอย่างไร? 
รอง ผอ : ดีมากค่ะทุกคร้ังท่ีโรงเรียนจดักิจกรรมอะไรต่างๆ เช่น กิจกรรมวนัเด็ก ประชุมผูป้กครอง งานวนั
เด็ก งานบณัฑิตนอ้ย และอ่ืนๆ ทางโรงเรียนก็จะเชิญผูน้ าชุมชนและชาวบา้นท่ีใกลเ้คียงมาร่วมงาน ผลตอบ
รับดีค่ะเช่นวนัเด็กท่ีผา่นมา เกือบ 100%  ท่ีชาวบา้นและชุมชนใหค้วามร่วมมือและมีส่วน   
กอมารียะ : อะไรทีเ่ป็นปัจจัยส าคัญที่ท าให้โรงเรียนมีการพฒันาและยกระดับคุณภาพการศึกษาใน โรงเรียน
ให้มีประสิทธิภาพมากยิง่ขึน้ ?  




จะตอ้งท างานร่วมกนัถึงจะประสบผลส าเร็จในทุกๆกิจกรรม   
กอมารียะ : จุดอ่อนอะไรทีเ่ป็นปัจจัยทีท่ าให้ โรงเรียนไม่สามารถพฒันาและยกระดับคุณภาพการศึกษาใน 
โรงเรียนให้มีประสิทธิภาพมากยิง่ขึน้ ?  
รอง ผอ :  จุดอ่อนท่ีท าให้ปัจจยัส าคญัในโรงเรียนไม่สามารถพฒันาและยกระดบัคุณภาพการศึกษาใน 
โรงเรียนให้มีประสิทธิภาพมากยิ่งข้ึนน้ีก็มีแต่มนัเป็นเพียงแค่ส่วนน้อย ซ่ึงมาจากการความคิดเห็นในการ
ท างานร่วมกนัท่ีแตกต่างกนัมนัเป็นเพียงปัญหาเล็กน้อยภายในองค์กรแต่มนัส่งผลท าให้งานไม่ประสบ




สัมภาษณ์วนั     พฤหสับดี ท่ี  26     เดือน     มกราคม    พ.ศ   2560     เวลา 13:30     ถึง 14:00  น 
ช่ือผูส้ัมภาษณ์   นางสาว กอมารียะ สุหลง   สถานท่ีสัมภาษณ์ ณ โรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษา     
ขอ้มูลเบ้ืองตน้ของผูใ้หส้ัมภาษณ์ 
ช่ือ-สกุล  นาย นิเลาะ นิเฮง   วฒิุการศึกษา  ปริญญาโท 
ต าแหน่ง ผูอ้  านวยการ    ประสบการณ์ในการท างาน 10 ปี   
 
กอมารียะ : อะไรคือแรงจูงใจส่วนตัวของท่านผู้อ านวยการเพื่อน าพา โรงเรียน บรรลุผลส าเร็จในด้านการ
จัดการบริหารในโรงเรียน?  
ผู้อ านวยการ : 10 ท่ีแลว้ผมไดท้  างานในองคก์รองคก์รหน่ึงและมีคนคนหน่ึงเคยพูดกบัผมวา่ถา้คุณท างานท่ี
อ่ืนคุณก็แค่จะได้รับผลบุญแค่ดุนยาแต่ถ้าคุณได้ท างานท่ีโรงเรียนเอกชนสอนศาสนายิ่งปอเนาะนิคุณจะ
ได้รับผลบุญทั้งดุนยาและอาคีรัฐเพราะคุณได้ช่วยเหลือสร้างสังคมให้ดีข้ึนด้วยการสั่งสอนขดัเกลาเด็ก
นกัเรียนใหเ้ป็นคนดีของสังคมตามหลกัค าสอนของศาสนาและนั้นก็คือเป้าหมายหลกัของผมท่ีตั้งไว ้              
กอมารียะ : ท่านผู้อ านวยการมีวธีิการอย่างไรในการตัดสินใจในการจัดการบริหารในโรงเรียน? 
ผู้อ านวยการ : ในการประชุมเม่ือมีการแสดงความคิดเห็นหรือมีความเขา้ใจท่ีไม่ตรงกนัของแต่ละคนนั้นถือ
เป็นเร่ืองปกติ หลกัการในการตดัสินใจของผมในฐานะท่ีเป็นผูอ้  านวยการโรงเรียนเม่ือตอ้งตดัสินใจเลือก
อะไรสักอย่างนั้นผูอ้  านวยการก็จะเปิดโอกาสให้คุณครูเสนอความคิดเห็นแล้วหลักในการตดัสินใจของ
ผูอ้  านวยการก็จะฟังจากฝ่ายท่ีเสียงมากกวา่ในท่ีประชุมและตอ้งเป็นไปตามกฎระเบียบของโรงเรียนดว้ยส่วน
น้อยท่ีผูอ้  านวยการจะตดัสินใจเอง ผมคิดว่าการตดัสินใจในการเลือกนั้นจ าเป็นท่ีจะตอ้งท าการตดัสินใจ
ร่วมกนัเพราะคุณครูคือผูด้  าเนินการแต่ถ้าผูอ้  านวยการเป็นผูต้ดัสินและจดัการทุกอย่างมนัจะขดักบัความ
เขา้ใจในการท างานของคุณครูซ่ึงจะส่งผลท าใหง้านออกมาไม่น่าพึ่งพอใจหรือไม่บรรลุเป้าหมายท่ีวางไว ้
 
   
กอมารียะ :  ท่านผู้อ านวยการมีวธีิการอย่างไรในการพฒันาและยกระดับความสามารถคุณภาพทางการสอน
ของคุณครูในโรงเรียนให้มีประสิทธิภาพ?  







การปรับปรุงและพฒันาอยา่งต่อเน่ืองเพื่อเกิดการเปล่ียนแปลงท่ีดีข้ึน   
กอมารียะ : อาคารสถานทีท่ีม่ีอยู่ในตอนนีม้ีเพยีงพอกบัจ านวนนักเรียนในโรงเรียนหรือไม่อย่างไร ?   
ผู้อ านวยการ : ถา้มองอาคารสถานท่ีห้องการจดัการเรียนการสอนหรือภูมิทศัของโรงเรียนท่ีมีตอนน้ียอมรับ
เลยวา่ยงัไม ่สมบูรณ์แบบเพราะวา่ยิง่นบัปีจ านวนเด็กนกัเรียนท่ีเขา้มาศึกษาต่อท่ีน้ีก็ยิ่งเพิ่มจ านวนมากข้ึนไม่
เพียงพอต่อ จ านวนนกัเรียนจึงจ าเป็นท่ีจะตอ้งมีการสร้างอาคารเรียนเพิ่มเติมและจะตอ้งมีการปรับภูมิทศัของ
โรงเรียนให้ ดูสวยงามหรืออาคารเรียนท่ีทรุดโทรมและเก่าแก่จ าเป็นท่ีจะต้องท าการตกแต่งสีสันให้ดู
สวยงามและสบายตา   
กอมารียะ : ทางโรงเรียนมีวธีิการอย่างไรในการใช้ส่ือการเรียนการสอน?  
ผู้อ านวยการ : ตอนน้ีทางโรงเรียนได้ท าการสั่งจองส่ือการเรียนการสอนแบบใหม่ซ่ึงเช่ือว่าจะสามารถ
กระตุน้ให้นกัเรียนสนใจท่ีจะเรียนและมีความสุขในการเรียนมากข้ึนส่ือการเรียนการสอนน้ีเรียกว่า sains 
subjek และอีกไม่นานเกินรอในแต่ละหอ้งจะมีอินเตอรเนตใชก้นัทัว่ถึงแน่นอน ตอนน้ีทางโรงเรียน ก็ไดส้ั่ง
จองคอมพิวเตอร์ 40 เคร่ืองไวเ้ปิดใชใ้นเทอมปีการศึกษาหนา้ เราตอ้งเขา้ใจน่ะวา่ปัจจุบนัน้ีส่ือการเรียนการ




หอ้งเรียนแลว้ก็ยงัมีส่ือการสอนท่ีเป็นประเภทต่างๆ เช่น ส่ือโสตทศัน์ ส่ือมวลชน และส่ืออิเล็กทรอนิกส์  
กอมารียะ : ความสัมพนัธ์ระหว่างโรงเรียนกบัชุมชนเป็นอย่างไร? 
ผู้อ านวยการ : สัมพนัธ์ระหว่างโรงเรียนกบัชุมชนมีหลายรูปแบบในส่วนของผูอ้  านวยการเองก็มีไปเยี่ยม
เยียนพบปะชาวบา้นเม่ือชุมชนจะงานอะไรผม ก็จะไปมีส่วนร่วมให้ความร่วมมือเสมอหรือถา้นกัเรียนของ
เราไม่สบายเราก็จะไปเยี่ยมท่ีบา้นของนักเรียน สัมพนัธ์ชุมชนในส่วนของนักเรียนท่ีท าอยู่ เช่น ท าความ
สะอาดมสัยิด ทาสีมสัยิด อ่านคุตเบาะห์ทุกวนัศุกร์ สอนตาดีกาในวนัเสาร์และอาทิตย์ เดินสายไปเยี่ยม
ชาวบา้น และอ่ืนๆ และทุกคร้ังท่ีโรงเรียนจดักิจกรรมอะไรต่างๆ เช่น งานเมาลิด งานอาซูรอ งานวนัเด็ก งาน
ปัจฉิม และอ่ืนๆ ทางโรงเรียนก็จะเชิญผูน้ าชุมชนและชาวบา้นท่ีใกลเ้คียงมาร่วมงาน ผลตอบรับดีค่ะชาวบา้น
และชุมชนใหค้วามร่วมมือและมีส่วนร่วมมาโดยตลอด   
กอมารียะ : อะไรที่เป็นปัจจัยส าคัทที่ท าให้โรงเรียนมีการพัฒนาและยกระดับคุณภาพการศึกษาในโรงเรียน
ให้มีประสิทธิภาพมากยิง่ขึน้ ?  
ผู้อ านวยการ : ปัจจยัท่ีส่งผลท าให้โรงเรียนมีการพฒันาและยกระดบัคุณภาพการศึกษานั้นมาจากหลายๆ
ปัจจยัคบั (1) ผูป้กครองเพราะผูป้กครองเป็นปัจจยัหลกัในการให้ความรู้ความเขา้ใจและส าคญัเป็นอยา่งยิ่ง
ในการท างานร่วมกนัระหวา่งโรงเรียนกบัผูป้กครองท่ีมองเห็นตรงกนัวา่การศึกษานั้นส าคญัตอ้งมีการพฒันา
อยา่งต่อเน่ืองเพราะการศึกษาจะน าพาการเปล่ียนแปลงสู่อนาคตท่ีสดใสของลูกท่านและพร้อมท่ีจะให้มีส่วน
ร่วมในตรงน้ี(2) อาคารสถานท่ีและภูมิทศัของโรงเรียนเพราะ ผม คิดว่าส่วนหน่ึงท่ีท าให้นกัเรียนรู้สึกว่า
อยากท่ีจะไปโรงเรียนคือโรงเรียนสวยงามมีสีสันสดใสและสะอาดท าให้บรรยากาศในโรงเรียนสดช่ืนท าให้
สุขภาพจิตดีนกัเรียนก็จะเรียนรู้เร่ืองและเขา้ใจง่ายแต่ถา้อาคารเก่าทรุดโทรมสกปรกผม คิดวา่นกัเรียนก็คงไม่
มีก าลงัใจในการท่ีจะเรียนดงันั้นโรงเรียน ควรสวยงามมีสีสันสดใสและสะอาด (3) ส่ือการเรียนการสอนท่ี
ทนัสมยัและน่าสนใจก็สามารถท่ีจะดึงดูดความสนใจท าใหน้กัเรียนอยากท่ีจะเรียน (4) บุคลากร ไม่วา่จะเป็น 
ผูอ้  านวยการ คุณครู และพนกังานในโรงเรียนถา้บุคลากรมีคุณภาพผม เช่ือวา่จะน าพาคุณภาพทางการศึกษา
อยา่งแน่นอน (5) การจดัการบริหารในโรงเรียนถา้ผูอ้  านวยการวางแผนจดัการบริหารอยา่งผิดวิธีโรงเรียน




กอมารียะ : จุดอ่อนอะไรที่เป็นปัจจัยที่ท าให้โรงเรียนไม่สามารถพัฒนาและยกระดับคุณภาพการศึกษาใน
โรงเรียนให้มีประสิทธิภาพมากยิง่ขึน้ ?  
ผู้อ านวยการ : จุดอ่อนท่ีท าให้ปัจจยัส าคญัในโรงเรียนไม่สามารถพฒันาและยกระดบัคุณภาพการศึกษาใน 








LAMPIRAN III    LAMPIRAN DOKUMENTASI 
 
   
Wawancara dengan narasumber Wawancara dengan narasumber 
Kepala Sekolah Songserm Islam Soksha 
 
                    
 
Wawancara dengan narasumber Wakil       Wawancara dengan narasumber Guru  
Kepala Sekolah Songserm Islam Soksha                Sekolah Songserm Islam Soksha 
 
     
Upacara Bendera 
       
     
Lingkungan sekolah tingkat SMP, SMA 
                                           
Ruang Kelas       Ruang Komputer   
       
Perpustakaan       Kantin  
 
          
Masjid      Tempat Wudhu 
 
          
  Ruang Administrasi     Ruang Guru    
          
Papan nama sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS)  
 
      
Lapangan Futsal              Sukan Warna ( Perlombaan Olahraga) 
 
Lingkungan sekolah tingkatan PAUD, TEKA, SD  
 
             
        
    
        
 Ruang Kelas sekolah tiangkat TEKA 
 
                                                                      
Ruang Kelas sekolah tiangkat PAUD                                    Ruang Kelas sekolah tiangkat SD 
 
          




















































































































































 LAMPIRAN VIII 
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C. RIWAYAT PENDIDIKAN  
1. SD Negeri Ban Thayamu     (Lulus Tahun 2004)  
2. SMP Sekolah Saiburi Islam Wittaya   (Lulus Tahun 2007) 
3. SMA Sekolah Saiburi Islam Wittaya  (Lulus Tahun 2010) 
4. S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta   (Lulus Tahun 2014) 
5. S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta   (Lulus Tahun 2017) 
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